
BAB V KESIMPULANDANSARAN

Kesimpulan
Berdasarkanhasilanalisisdata yangtelahdilakukanpadababsebelumnya, serta didukung oleh teori dan hasil penelitian relevan, dapat disimpulkan bahwa terdapat ada Hubungan sikap empati dengan perilaku sosial remaja karena Hasil analisis korelasi Pearson menunjukkan bahwa nilai koefisien korelasi (r) sebesar 0,576dengan nilai signifikansebesar0,001 yaitu lebihkecildari0,05 yangberarti bahwa semakin tinggi sikap empati yangdimiliki remaja, maka semakin baik pula perilaku sosial merekamaka data dalam penelitian ini berkorelasi/berhubungan.
Dalam konteks pesantren, sikap empati sangat penting karena lingkungan kehidupan bersama dan nilai-nilai keagamaan yang ditanamkan mendorong terbentuknya perilaku sosial yang baik, seperti tolong-menolong, tanggung jawab, dan kerja sama antar santri.
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan antara sikap empati dengan perilaku sosial remaja di Pesantren Zakiyun Najah. Semakin tinggi tingkat empati yang dimiliki oleh remaja, maka semakin tinggi pula kecenderungan mereka untuk menunjukkan perilaku sosial yang positif, seperti peduli terhadap orang lain, membantu teman, dan bekerja sama. Sebaliknya, semakin rendah tingkat empati, makasemakinrendahpulaperilakusosialyangditampilkan,yangdapatditandai
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dengan kurangnya kepedulian, memilih-milih teman, serta kurang aktif dalam interaksi sosial
Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti memberikan beberapa saran yang ditujukan kepada berbagai pihak yang berkepentingan dalam pengembangan keterampilan sosial siswa, yaitu:
1. BagiPihakPesantren
Disarankan agar pihak pesantren lebih menggabungkanpendidikan karakter khususnya pembinaan empati dalam kegiatan sehari-hari santri. Hal ini dapat dilakukan melalui kegiatan keagamaan, diskusi kelompok, dan kegiatan sosial bersama yang mendorong remaja untuk saling peduli, bekerja sama, dan membantu sesama.
2. BagiGurudanPembinasantri

Guru dan pembina diharapkan dapat menjadi teladan dalam menunjukkan sikap empati dalam interaksi sehari-hari dengan santri. Menyediakan saran bagikegiatan yang mendorong siswa untuk mengembangkan keterampilan sosial, seperti role play, diskusi empati, atau tugas kelompok berbasis nilai kepedulian.
3. BagiRemaja/santri

Remaja diharapkan mampu melatih diri untuk memahami perasaan orang lain, menghargai perbedaan, serta membangun hubungan sosial yang sehat. Dengan meningkatkan sikap empati, remaja dapat lebih mudah bekerja sama, menolong orang lain, dan menciptakan lingkungan yang harmonis di pesantren.
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4. BagiOrangTua

Diharapkan orang tua tetap mendukung pembentukan empati dan perilaku sosial anak-anak mereka melalui komunikasi yang terbuka, pembiasaan nilai-nilai kebaikan di rumah, serta menjadi contoh dalam bersikap peduli terhadap orang lain.
5. BagaiPeneliti Selanjutnya

Penelitian ini hanya dilakukan di satu pesantren dengan jumlah sampel yang terbatas. Oleh karena itu, peneliti selanjutnya disarankan untuk memperluas wilayah penelitian, menambah jumlah responden, serta mempertimbangkan variabel lain yang juga dapat mempengaruhi perilaku sosial, seperti pengaruh teman sebaya, media sosial, atau tingkat religiositas.
